














 

  



ABSTRAK 

Nama : Dewi Anggita Rizki Harahap 

Nim  :   13 220 0010 

Judul : Pengaruh Pembiayaan Muḍārabah dan Pembiayaan 

Musyārakah Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Syariah (BPRS) 

Kata Kunci : Pengaruh, Muḍārabah, Musyārakah, ROA 

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena 

yang tidak sesuai dengan teori pada pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dan terjadinya fluktuasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA). tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan muḍārabah dan 

pembiayaan musyārakah terhadap Return On Asset (ROA). 

 Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan laporan keuangan BPRS. 

Pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan pembiayaan 

muḍārabah, pembiayaan musyārakah dan Return On Asset (ROA).  

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data adalah data 

sekunder dengan bentuk data time series sebanyak 36 sampel. Teknik 

pengumpulan data adalah studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik analisis 

data dengan metode regresi berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji 

t dan uji F.  

 Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R Squre) diperoleh 

nilai R sebesar 0,84 atau sama dengan 84% menunjukkan bahwa hubungan antara 

muḍārabah, musyārakah, Return On Asset (ROA) sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh muḍārabah dan 

musyārakah mampu mejelaskan sebesar 84% variasi variabel dependen ROA. 

sedangkan sisanya sebesar 16% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial (uji t) 

pembiayaan muḍārabah (2,675 > 2,035) dan nilai taraf signifikansi > dari 0.05 

atau 0,012 > 0.05, dan pembiayaan musyārakah (-8,656 < -2,035 ) dan taraf nilai 

signifikansi < dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. menunjukkan bahwa secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan antara muḍārabah dan musyārakah terhadap 

ROA. Dapat dibuktikan muḍārabaḥ dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

muḍārabah dan musyārakah berpengaruh secara parsial terhadap ROA. Hasil 

penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa muḍārabah dan musyārakah 

memiliki F hitung > F tabel (83,811 > 3,285). Karena F hitung > dari F tabel maka 

variabel muḍārabah dan musyārakah memiliki pengaruh  secara simultan 

terhadap Return On Asset (ROA). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka  dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

  Ya Y Ye ي



 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

fatḥah A A 

 

 

Kasrah I I 

 وْ 

 

ḍommah U U 

  

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasenya adalah /t/. 



b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  ini tanda  syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda  

syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

vi 



7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan  maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Capital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri  tesebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan 

Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No. 21 

Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
1
 

 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah hanya boleh dimiliki oleh WNI atau badan 

hukum Indonesia, pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan 

hukum Indonesia dengan pemerintah daerah. Tahun 1992 kemunculan Bank 

Muamalat Indonesia ini kemudian diikuti dengan lahirnya UU No. 7 tahun 

1992 tentang perbankan yang mengakomodasi perbankan dengan prinsip bagi 

hasil baik bank umum maupun BPRS.
2
 

 Sejarah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) kehadiran perbankan 

berfungsi melayani masyarakat di daerah perdesaan atau pinggiran, atau bisa 

dikenal rural banking. Di Indonesia, rural banking diakomodasikan dalam 

bentuk lembaga Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan ini dibutuhkan oleh masyarakat 

                                                           
1
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

61-62. 
2
Ibid., hlm. 64. 
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di daerah perdesaan atau pinggiran yang belum terjangkau oleh bank umum, 

baik dari segi penyimpanan dana nasabah maupun segi pembiayaan.
3
 

 Perkembangan BPRS yang terdapat di Statistik Perbankan Syariah 

Laporan Keuangan Otoritas Jasa Keuangan Pada tahun 2005 terdapat 92 

BPRS di Indonesia. Mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2006 menjadi 

105 bank. Namun, terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada tahun 2007 

mencapai 114 bank. Pada akhir tahun 2008 juga mengalami peningkatan 

menjadi 131 bank. Peningkatan BPRS masih terus terjadi hingga akhir 2014 

menjadi 163 BPRS 2016 berjumlah 168. Diantara BUS, UUS, dan BPRS, 

yang dinilai mengalami pertumbuhan yang signifikan adalah BPRS. 

 Kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah menurut pasal 21 

undang-undang perbankan syariah, menyalurkan dana kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad muḍārabaḥ dan akad 

musyārakah. Dengan semakin berkembangnya lembaga-lembaga keungan 

syariah di tanah air ini, Dewan pengawas syariah pada setiap lembaga 

keuangan, dipandang perlu didirikan dewan syariah nasional yang 

menampung berbagai masalah atau kasus yang memerlukan fatwa agar 

diperoleh kesamaan dalam penanganannya dari masing-masing dewan 

pengawas syariah yang ada di lembaga keuangan syariah.
4
 

 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah didirikan sebagai langkah aktif dalam 

rangka restrukturisasi perekonomian Indonesia yang dituangkan dalam 

berbagai paket kebijaksanaan keuangan, moneter, dan perbankan secara 

                                                           
3
M. Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: Pustaka Setia,  2012),  

hlm. 197. 
4
Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan syariah (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 106-107. 
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umum, dan secara khusus mengisi peluang terhadap kebijakan bank dalam 

penetapan tingkat suku bungan (rate of interest). Selanjutnya secara luas 

dikenal sebagai sistem perbankan bagi hasil atau sistem perbankan Islam.
5
 

 Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan 

mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan 

sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah diperjanjikan antara bank 

syariah dan mitra usaha (nasabah). Pembiayaan akan berpengaruh pada 

peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba. 

Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan 

tingkat profitabilitas bank.
6
 

 Akad muḍārabah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan modal 

sebesar 100% dan pihak lainnya sebagai pengelolah usaha. Akad musyārakah 

adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dalam menjalankan 

usaha, di mana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengan 

kesepakatan.
7
 

 Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return On 

Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset (ROA) juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Di 

samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan maupun modal 

                                                           

5
Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Islam (Yogyakarta: 

Dana Bhakti Wakaf, 1992), hlm. 96. 
6
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 110. 

7
Sutan Remy Sjhadeini, Op. Cit,  hlm. 292. 
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sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan.
8
Berikut adalah pembiayaan yang dilakukan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Tabel 1.1 

Muḍārabah Tahun 2013-2015 

(Juta) 

Bulan 2013 2014 2015 

Januari  95.465 100.689 156.595 

Februari 91.994 105.018 118.353 

Maret 93.794 109.039 123.975 

April 97.595 111.776 133.805 

Mei 101.908 111.637 143.760 

Juni  106.968 117.505 158.936 

Juli 115.038 120.765 161.846 

Agustus 113.784 120.617 173.162 

September 120.376 123.717 168.007 

Oktober 114.559 123.691 166.578 

November 112.799 124.847 172.820 

Desember 106.851 122.467 168.516 

Sumber: www.Ojk.go.id 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan pembiayaan muḍarabah 

selama tahun 2013, 2014 dan 2015. Pada tahun 2013 pembiayaan 

muḍarabah menurun pada bulan Desember sebesar Rp.5.948 terjadi juga 

pada tahun 2014 peningkatan pada bulan Juni sebesar Rp.5.868 sampai 

November, tahun 2015 terjadi penurunan pada bulan Desember Rp.4.304. 

 

 

 

 

                                                           
8
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), hlm. 201-202. 

http://www.ojk.go.id/
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                                 Tabel 1.2 

Musyārakah Tahun 2013-2015 

(Juta) 

Bulan 2013 2014 2015 

Januari 312.475 394.772 537.147 

Februari  327.014 412.607 551.971 

Maret 340.097 431.663 572.606 

April 366.134 469.876 582.366 

Mei 392.032 494.356 603.277 

Juni 402.825 505.405 613.206 

Juli 416.194 516.556 618.794 

Agustus 412.185 531.182 633.793 

September 425.588 556.451 647.545 

Oktober 422.013 562.979 657.544 

November 434.527 567.939 677.303 

Desember 426.528 567.658 652.316 

Sumber: www.Ojk.go.id 

Berdasarkan data di atas menunjukkan pembiayaan musyārakah 

pada tahun 2013, 2014, Pembiayaan musyārakah terjadi peningkatan 

secara terus menerus. Dan pada tahun 2015 bulan Januari mengalami 

penurunan sebesar Rp.30.511. 

Tabel 1.3 

Return On Asset (ROA) 2013-2015 

(%) 

Bulan 2013 2014 2015 

Januari 3.07 2.78 2.31 

Februari  3.05 2.81 2.23 

Maret 3.06 2.71 2.07 

April 3.14 2.56 2.19 

Mei 3.10 2.47 2.17 

Juni 2.98 2.77 2.30 

Juli 2.87 2.45 2.28 

Agustus 2.63 2.49 2.34 

September  2.85 2.26 2.22 

Oktober 2.90 2.18 2.20 

November 2.89 2.21 2.15 

Desember 2.79 2.26 2.20 

 Sumber: www.Ojk.go.id 

 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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 Dari data di atas menunjukkan pada tahun 2013, 2014 dan 2015. 

Pada tahun 2013 bulan Juni sebesar 12 persen, Oktober 5 persen, 

mengalami peningkatan. Tahun 2014 pada bulan Oktober penurunan 5 

persen. Pada tahun 2015 Maret menurun sebesar 16 persen.  

Dari data di atas dapat disimpulkan pada tahun 2013 pembiayaan 

muḍārabah meningkat pada bulan Juni sebesar 106.968 Juta rupiah ROA 

menurun sebesar 2.98 persen, Juli sebesar 115.038 Juta rupiah ROA 

sebesar 2.87 persen, Agustus sebesar 113.784 Juta rupiah ROA sebesar 

2.63 persen. Pada tahun 2014 bulan April sebesar 111.776 Juta rupiah 

ROA sebesar 2.56 persen, Juli sebesar 120.765 Juta rupiah ROA sebesar 

2.45 persen, Oktober sebesar 123.691 Juta rupiah ROA 2.18 persen , dan 

2015 bulan Agustus sebesar 173.162 Juta rupiah ROA sebesar 2.34 persen. 

 Pada pembiayaan musyārakah meningkat tahun 2013 bulan Juni 

sebesar 402.825 Juta rupiah ROA menurun sebesar 2.98 persen, Juli 

sebesar 416.194 Juta rupiah ROA 2.87 persen, tahun 2014 bulan April 

469.876 Juta rupiah ROA 2.56 persen dan Mei sebesar 494.356 Juta rupiah 

ROA 2.47 persen, tahun 2015 bulan Mei sebesar 603.277 Juta rupiah ROA 

2.17 persen, dan Juli meningkat sebesar 618.794 Juta rupiah ROA 

menurun 2.28 persen. Pada pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah mengalami fluktuasi setiap bulannya.  

Berdasarkan data Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagaimana 

dijelaskan diatas maka penulis tertarik untuk membahas “Pengaruh 

Pembiayaan muḍārabah dan Pembiayaan Musyārakah Terhadap 
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Return On Asset (ROA) Pada Bank Pembiayaan Rakyat  Syariah 

(BPRS)”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Tidak sesuai fakta dengan teori yang menyatakan tinggi pembiayaan 

semakin meningkat profitabilitas.  

2. Tidak sesuai fakta dengan teori yang menyatakan turun pembiayaan 

profitabilitas akan mengalami penurunan. 

3. Terjadinya fluktuasi Return On Asset (ROA) yang dimiliki Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

C. Batasan Masalah 

 Beberapa masalah yang teridentifikasi dan keterbatasan kemampuan, 

waktu dan dana yang dimiliki peneliti, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah agar pembahasan ini lebih terfokus pada permasalahan yang dikaji. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pembiayaan 

muḍārabah dan Musyārakah terhadap Return On Asset (ROA). 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Pembiayaan muḍārabah terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 2013 sampai 2015? 
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2. Apakah terdapat pengaruh Pembiayaan musyārakah terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 2013 sampai 2015? 

3. Apakah terdapat pengaruh Pembiayaan muḍārabah dan musyārakah 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

2013 sampai 2015? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional adalah informasi ilmiah yang sangat membantu 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel 

yang sama. 

Tabel 1.4 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

pengu

kuran 

Pembiayaan 

muḍārabah 

(x1) 

Pembiayaan 

muḍārabah 

adalah kerja 

sama usaha 

dua pihak 

atau lebih 

Satu pihak 

menempatka

n Modal 

100% pihak 

lainnya 

pengelolah 

usaha. 

1. Pembiayaan muḍārabaḥ 

yang disalurkan bank 

syariah. 

2. Bagi hasil 

3. Syarat dan Rukun 

Pembiayaan 

4. Skema  pembiayaan 

muḍārabah 

5. Dasar hukum muḍārabah 

6. Risiko pembiayaa 

muḍārabah 

 

 

Rasio 
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Pembiayaan 

Musyārakah 

(x2) 

Pembiayaan 

musyārakah 

adalah kerja 

sama usaha 

dua pihak 

atau lebih di 

mana 

masing-

masing 

menyertakan 

modalnya 

sesuai dengan 

kesepakatan. 

 

1. Pembiayaan musyārakah 

yang disalurkan bank 

syariah 

2. Bagi hasil 

3. Syarat dan Rukun 

Pembiayaan 

4. Skema pembiayaan 

musyārakah 

5. Dasar hukum musyārakah 

6. Risiko pembiayaan 

musyārakah 

Rasio 

Return On 

Asset (ROA) 

(Y) 

ROA adalah 

rasio yang 

menunjukkan 

perbandingan 

antara (laba 

sebelum 

pajak) 

dengan total 

aset bank. 

ROA =Laba sebelum pajak  x100% 

                Total Asset 

Rasio 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan muḍārabah terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tahun 2013 sampai 

2015. 

2. Untuk mengetahi pengaruh Pembiayaan musyārakah terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 2013 sampai 2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan muḍārabah dan musyārakah 

terhadap Return On Asset (ROA)  pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

2013 sampai 2015. 
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G. Kegunaan Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan berguna kepada pihak-pihak yang berhubungan 

dengan tujuan penelitian ini, adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah: 

1. Bagi Perbankan  

Peneliti diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan yang dapat 

membantu perusahaan dalam mengevaluasi atau memperbaiki kinerjanya. 

2. Bagi Peneliti 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa tambahan 

pengetahuan dan wawasan kepada peneliti berkaitan dengan masalah yang 

diteliti secara teori maupun praktik 

3. Bagi Dunia Akademik 

Peneliti ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau data 

perbandingan sesuai dengan data yang akan diteliti, memberikan wawasan 

serta memberikan bukti dari penelitian sebelum-sebelumnya. 

H. Sistematika Pembahasan  

 Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang 

ada maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab, 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai 

berikut: 

 Bab I membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
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 Bab II membahasa landasan teori, yang didalamnya berisikan kerangka 

teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

 Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup waktu 

dan lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 Bab IV membahas tentang gambaran objek penelitian yaitu sejarah 

berdirinya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), hasil didalamnya 

berisikan deskripsi data penelitian, hasil analisis penelitian, dan pembahasan 

penelitian. 

 Bab V yang di dalamnya berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan skripsi. Pada 

bagian saran dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan dan ditindak lanjuti 

dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pembiayaan  

Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit.
1
 Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat 

dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

a. Pembiayaan produktif 

  Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk peningkatan 

usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif 

 Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

2. Bagi Hasil 

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan 

oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan 

pihak bank syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan 

perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak 

atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing 

pihak yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam 

                                                           
1
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 160. 
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perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu 

persentase yang disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil 

atas usaha yang dikerjasamakan.
2
 

3. Pembiayaan Muḍārabah 

Pembiayaan muḍārabah adalah merupakan akad pembiayaan antara 

bank syariah sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk 

melaksanakan kegiatan usaha, di mana bank syariah memberikan modal 

sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha atas 

pembiayaan muḍārabah akan dibagi antara bank syariah dan nasabah 

dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad.
3
 

a. Jenis-jenis muḍārabah 

1) muḍārabah muthlaqah 

 Adapun transaksi muḍārabah muthlaqah adalah bentuk kerja 

sama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat 

luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 

daerah bisnis. 

2) muḍārabah muqayyadah 

Adapun yang dimaksud muḍārabah muqayyada adalah 

kebalikan dari muḍārabah mutlaqah, mudharib dibatasi dengan 

batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan 

                                                           
2
Ismail, Op. Cit., hlm. 95-96. 

3
Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 60 
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ini seringkali mencerminkan kecenderungan umum shahibul maal 

dalam memasuki jenis dunia usaha.
4
 

b. Rukun dan Syarat pembiayaan muḍārabah 

Menurut ulama Syafi’i rukun ada muḍārabah enam yaitu:
5
 

1) Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya. 

2) Orang yang bekerja, yaitu mengelolah harta yang diterima dari 

pemilik barang. 

3) Akad muḍārabah, dilakukan pemilik dengan pengelolah barang. 

4) Maal yaitu harta pokok atau modal. 

5) Amal yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan 

laba. 

6) Keuntungan. 

Menurut pasal 231  kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, syarat 

muḍārabah, yaitu sebagai berikut: 

1) Pemilik modal wajib menyerahkan dana dan atau barang yang 

berharga kepada pihak lain untuk melakukan kerja sama dalam 

usaha. 

2) Penerima modal menjalankan usaha dalam bidang yang disepakati. 

3) Kesepakatan bidang yang akan dilakukan ditetapkan dalam akad. 

c. Landasan hukum muḍārabah 

Fatwah nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 pembiayaan muḍārabah 

dewan syariah nasional, setelah menimbang:
6
 

                                                           
4
Sutan Remi Sjahdeini, Op. Cit., hlm. 296. 

5
Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 197-198. 
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1) Bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan dana 

Lembaga Keungan Syariah (LKS), pihak LKS dapat menyalurkan 

dananya kepada pihak lain dengan cara muḍārabah, yaitu akad 

kerja sama suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama 

(malik, shahibul al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedang 

pihak kedua (amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku 

pengelolah, dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 

2) Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syariah islam, 

DSN memandang perlu menetapkan fatwah tentang mudharabah 

untuk dijadikan pedoman oleh LKS. 

Landasan hukum Al-Quran yang berhubungan dengan muḍārabah 

terdapat pada (QS Al-Muzzammil: 20). 

                    

                     

                   

                

         

                                                                                                                                                               
6
Ibid.,  hlm. 204-205. 
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                      

               

             

                     

       
Artinya: 20. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 

berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 

seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 

segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah 

menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 

bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 

waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, 

karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. 

Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 

yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain 

lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 

pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 

perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya 

di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang 

paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada 

Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (QS. Al-Muzzammil: 20).
7
 

 

Ayat di atas menjelaskan keterkaitan dengan muḍārabah karena 

yang menjadi argumen dari ayat tersebut yaitu kata yadhribuna yang 

sama dengan akar kata muḍārabah, yang berarti menjalankan suatu 

                                                           
7
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Cv Diponegoro, 2006)  

hlm. 575. 
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perjalanan usaha, “Orang-orang yang berjalan  di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah”. Jika memberikan dana ke mitra usahanya 

secara muḍārabah, ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa 

mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli 

ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan 

bertanggung jawab atas dana tersebut.
8
 

d. Skema pembiayaan muḍārabah 

Contoh studi kasus pembiayaan muḍārabah, misalkan bank syariah 

melakukan kerjasama bisnis dengan bapak amin. Bapak amin adalah 

seorang pedagang buku dipasar yang menjadi nasabah bank syariah 

dengan menggunakan akad muḍārabah. Bank syariah meberikan 

modal kepada bapak amin sebesar Rp. 100.000.000 sebagai modal 

usaha pada 1 januari 2017 dengan metode nisbah bagi hasil bank 

syariah: Amin= 30%: 70%. Pada 29 Februari 2014, bapak amin 

memberikan laporan hasil usaha penjualan buku selama tahun 2013 

sebagai berikut. Penjualan Rp. 100.000.000, harga pokok penjualan 

Rp. 70.000.000, laba kotor Rp. 30.000.000, biaya-biaya Rp. 1.000.000, 

sehingga laba bersih Rp. 29 juta.
9
 

Pertanyaan 

Hitunglah pendapatan yang diperoleh bank syariah dan bapak amin 

dari kerjasama bisnis tersebut pada tanggal 29 Februari 2014 jika 

                                                           
8
Dwi Swiknyo, Kompilasi Tafsiran Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 184-185. 
9

Disusun atas Kerja Sama Antara Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dengan Lembaga 

Sertifikasi Propesi Perbankan (LSPP), Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2015), hlm. 171-172. 
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kesepakatan pembagian bagi hasil tersebut menggunakan metode 

profit sharing dan reveneu sharing 

Jawab 

Profit sharing, bank syariah 30% x 29 juta (laba bersih)= Rp. 

8.700.000 

Bapak amin: 70% x Rp. 29 juta = Rp. 20.300.000 

Revenue sharing, bank syariah 30% x Rp. 30 (laba kotor)= Rp. 

9.000.000 

Bapak amin: 70% x Rp 30 juta = Rp. 21.000.000 
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Untuk lebih jelas dan mudah dipahami barikut skema untuk 

pembiayaan muḍārabah kerja sama/Proyek atau usaha:
10

 

                                 Gambar 2.2 

                 Skema Pembiayaan Muḍārabah 

 

             

 

 

1. Akad pembiayaan muḍārabah 

 

                          

3. Modal 0%                                   2. Modal 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengelolah usaha 

           

 

 

        % Nisba bagi hasil                                 % Nisba bagi hasil  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1) Bank syariah (shahibul mal) dan nasabah (mudharib) 

menandatangi akad pembiayaan muḍārabah. 

                                                           
10

Ismail, Op. Cit., hlm. 173-174. 

Shahibul maal 

bank syariah 

Mudharib 

nasabah                       

Kerja 

sama/Proyek 

5. pendapatan 

6. modal 100% 
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2) Bank syariah menyerahkan dana 100% dari kebutuhan proyek 

usaha. 

3) Nasabah tidak menyerahkan dana sama sekali, akan tetapi 

melakukan pengelolahan proyek yang dibiayai 100% bank. 

4) Pengelolahan proyek usaha dijalankan oleh mudharib bank syariah 

tidak ikut campur dalam manajemen perusahaan. 

5) Hasil usaha dibagi sesuai dengan nisbah yang diperjanjikan dalam 

akad pembiayaan muḍārabah. 

6) Persentase tertentu menjadi hak ban syariah, dan siasanya 

diserahkan kepada nasabah. Semakin tinggi pendapatan yang 

diperoleh mudharib, maka akan semakin besar pendapatan yang 

diperoleh bank syariah dan mudharib. 

4. Pembiayaan Musyārakah  

Musyārakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau 

lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak atau lebih 

dalam menjalankan usaha, di mana masing-masing pihak menyertakan 

modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama 

diberikan sesuai kontribusi dana atau sesuai kesepakatan bersama. 

Musyārakah disebut juga dengan syirkah, merupakan aktivitas berserikat 

dalam melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang terikat. 

Musyārakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
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dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung 

bersama sesuai kesepakatan.
11

 

a. Jenis-jenis musyārakah  

1) Musyārakah Al-Milk 

Musyārakah al-milk adalah suatu kepemilikan bersama dan 

keberadaannya muncul apabila dua atau lebih orang secara 

kebetulan memperoleh kepemilikan bersama atas suatu kekayaan 

(asset) tanpa membuat perjanjian kemitraan yang resmi. 

2) Musyārakah  Al-Uqud 

Musyārakah Al-uqud adalah kemitraan yang sesungguhnya 

karena para pihak dengan sengaja secara sukarela membuat suatu 

perjanjian investasi bersama dan berbagi untung dan risiko. 

Perjanjian yang dimaksud tidak perlu merupakan suatu perjanjian 

yang formal dan tertulis. Dapat saja perjajian itu informal dan 

secara lisan.
12

 

b. Rukun dan syarat pembiayaan musyārakah 

1) Pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kendala mereka dalam mengadakan kontrak atau 

akad dengan memerhatikan hal-hal berikut:
13

 

a) Penawaran dan penerimaan secara eksplisit menunjukkan 

tujuan kontrak (akad). 

                                                           
11

Ibid.,  hlm. 176. 
12

Sutan Remi Sjahdeini, Op. Cit., hlm. 330-331. 
13

Trisadini P. Usanti dan Abdul Shomad, Transaksi Bank Syariah  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hlm. 23-24. 

  



22 
 

b) Penerimaan dengan penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern, seperti 

melalui telepon atau internet. 

2) Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap secara hukum dengan 

memerhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan.  

b) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap 

mitra melaksanakan kerja sebagai wakil. 

c) Setiap mitra harus memiliki hak untuk mengatur aset 

musyārakah dalam proses bisnis normal. 

d) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 

mengelola asset dan masing-masing dianggap telah diberi 

wewenang untuk melakukan aktivitas musyārakah dengan 

memerhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan 

kelalaian dan kesalahan yang disengaja. 

e) Seorang mitra tidak diijinkan untuk mencairkan atau 

menginvestasikan dana untuk kepentingan sendiri. 

3) Objek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian). 

a) Modal yang diberikan harus berupa uang tunai, emas, perak 

atau nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset perdagangan, 

seperti barang-barang properti dan sebagainya. Jika modal 
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berbentuk aset, harus terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan 

disepakati oleh para mitra. 

b) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 

pelaksanaan musyārakah. 

c) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindari perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan atau ketika penghentian musyārakah. 

d) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan 

melebihi jumlah tertentu, kelebihan, atau persentase itu 

diberikan kepadanya. 

e) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas 

dalam akad. 

f) Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsional 

menurut saham masing-masing dalam modal. 

g) Biaya operasional dari musyārakah ditanggung secara bersama 

sesuai dengan kesepakatan. 

c. Landasan hukum musyārakah 

Fatwah nomor 08/DSN-MUI/IV/2000 Dewan Syariah Nasional 

setelah menimbang:
14

 

1) Bahwa kebutuhan masyārakat untuk meningkatkan dan 

kesejahteraan dan usaha terkandung memerlukan dana dari pihak 

lain, antara lain melalui pembiayaan musyārakah, yaitu 

                                                           
14

Mardani, Op. Cit., hlm. 226-227. 
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pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan 

dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

2) Bahwa pembiayaan musyārakah yang memiliki keunggulan dalam 

kebersamaan dan keadilan, baik dalam berbagai keuntungan 

maupun risiko kerugian, kini telah dilkukan oleh Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS). 

3) Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

musyārakah untuk dijadikan pedoman oleh LKS. 

Landasan hukum Al-Quran yang berhubungan dengan musyārakah 

terdapat pada (QS. Sad: 23-24). 

                        

                       

         

        

         

                    
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Artinya:23.Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 

sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. 

Maka Dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan 

Dia mengalahkan aku dalam perdebatan". 

24. Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan 

kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari 

orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat 

zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat 

sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami 

mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertaubat.
15

(QS. Sad: 23-24). 

 

Al-Qur’an Surah Sad ayat 23-24 menjelaskan, bahwa 

menunjukkan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta, yaitu 

terjadi atas dasar akad (ikhtiyar). Etika dasar dalam perserikatan yaitu 

pertama memilih patner yang beriman dan saleh, ke dua, memiliki 

perhitungan yang jelas, ketiga, dapat dipercaya sehingga tidak saling 

menghianati dan keempat, apa bila terjadi sengketa sudah semestinya 

diselesaikan dengan cara yang baik dengan bantuan pihak lain.
16

 

3) Skema pembiayaan musyārakah  

Contoh studi kasus untuk pembiayaan musyārakah adalah misalkan 

PT. Fulan yang bergerak di bidang pekerjaan kontruksi menang tender 

untuk pekerjaan proyek pengerasan jalan sepanjang 20 km dengan 

nilai proyek sebesar Rp. 5 milyar rupiah dengan jangka waktu 

pengerjaan 6 bulan. Untuk pekerjaan proyek  tersebut, PT. Fulan 

mengajukan pembiayaan modal kerja ke bank syariah, dengan 

                                                           
15

Departemen Agama, Op. Cit.,  hlm. 454. 
16

Dwi Swiknyo, Op. Cit., hlm. 192. 
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melampirkan estimasi perhitungan kebutuhan modal kerja dan 

keuntungan.
17

 

Kebutuhan modal kerja  

Nilai proyek   : Rp. 5.000.000.000 

Pajak (misal 10%)  : Rp. 500.000.000 (-)  

Niali proyek bersih  : Rp. 4.500.000.000 

Estimasi biaya modal kerja : Rp. 3.500.000.000 (-) 

Estimasi keuntungan   : Rp.1.000.000.000 

Porsi pemenuhan modal kerja 

Modal sendiri   : Rp. 1.500.000.000 

Pembiayaan bank  : Rp. 2.000.000.000 (+) 

Total modal kerja  : Rp. 3.500.000.000 

Di asumsikan bahwa analis pembiayaan di bank syariah sependapat 

dengan estimasi perhitungan tersebut diatas. 

Pernyataan  

Jika ketentuan tingkat bagi hasil bank syariah sebesar 15% efektif, 

maka hitunglah sebagai berikut: 

a. Nisbah bagi hasil  

b. Jumlah bagi hasil bank syariah dan bagi hasil PT. Fulan jika: 

1) Nilai proyek yang dibayar oleh bowheer sebesar 

Rp.5.000.000.000 dan biaya pengerjaan proyek sebesar Rp. 

3.500.000.000. 

                                                           
17

Disusun atas Kerja Sama Antara Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dengan Lembaga 

Sertifikasi Propesi Perbankan Op. Cit., hlm. 173-175. 
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2) Nilai proyek yang dibayar oleh Boweer sebesar Rp. 

4.500.000.000 dan biaya pengerjaan proyek sebesar 

Rp.3.300.000.000. 

Jawab 

a. Menghitung nisbah bagi hasil 

Hal-hal yang menjadi acuan dalam menentukan nisbah adalah 

ketentuan tingkat bagi hasil bank syariah (15% per tahun) dan 

jangka waktu pembiayaan/jangka waktu pengerjaan proyek (6 

bulan). 

Dengan demikian besaran bagi hasil yang diharapkan oleh bank 

syariah (bagi hasil diharapkan) adalah: tingkat bagi hasil 

diharapkan x plapond pembiayaan= (15% x) x Rp. 2.000.000.000 = 

Rp. 150.000.000 

Nisbah bagi hasil bank syariah: 

Bagi hasil diharapkan/estimasi keuntungan x100% = 

Nisbah bagi hasil PT. Fulan = 100%-15%= 85% 

Dengan demikian, nisbah bagi hasil adalah 85% untuk PT. Fulan 

dan 15% untuk bank syariah. 

b. Menghitung bagi hasil  

Jika nilai proyek yang dibayar oleh Boweer sebesar Rp. 

5.000.000.000 dan biaya pengerjaan proyek Rp. 3.500.000.000 

Realisai keuntungan  

= nilai proyek yang dibayar-pajak-biaya pengerjaan proyek 
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=Rp. 5.000.000.000-Rp.500.000.000-Rp.3.500.000.000 

Bagi hasil bank syariah 

= Nisbah bagi hasil bank syariah x realisasi keuntungan  

=15% x Rp. 1000.000.000 

=Rp. 150.000.000 

Bagi hasil PT. Fulan   

=85% x1.000.000.000 

=Rp. 850.000.000 
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Dalam pembiayaan musyārakah, bank syariah memberikan modal 

sebagian dari total keseluruhan modal yang dibutuhkan. Bank syariah 

dapat menyertakan modal sesuai. Berikut adalah skema pembiayaan 

musyārakah kerja sama proyek atau usaha.
 18

 

                                   Gambar 2.1 

                      Skema Pembiayaan Musyārakah 

 

1. akad pembiayaan musyārakah 

 

 

 

3. modal 30%                                     2.  Modal 70% 

 

4. pengelolahan usaha 

bagi hasil 60%                                 bagi hasil 40% 

 

 

modal 30%                                          modal 70% 

 

 

Porsi yang disepakati dengan nasabah. Misalnya, bank syariah 

memberikan modal 70%, dan 30 % sisanya berasal dari modal 

nasabah. Pembagian hasil keuntungan, tidak harus dihitung sesuai 

porsi modal yang ditempatkan, akan tetapi sesuai dengan kesepakatan 

                                                           
18

Ismail, Op. Cit., hlm. 173-174. 

Shahibul maal 2        

(nasabah) 
Shahibul maal 1 

(bank syariah 

Proyek/usaha 

5. pendapatan 

6. modal 
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dalam kontrak awal, misalnya 60% untuk nasabah dan 40% untuk 

bank syariah. 

Keterangan: 

1) Bank syariah (shahibul mal 1) dan nasabah (shahibul mal 2) 

menandatangani akad pembiayaan musyārakah. 

2) Bank syariah menyertakan dana sebesar 70% dari kebutuhan 

proyek usaha yang akan dijalankan oleh nasabah.  

3) Nasabah menyerahkan dana 30% dan menjalankan usaha sesuai 

dengan kontrak. 

4) Pengelolahan proyek usaha dijalankan oleh nasabah, dapat dibantu 

oleh bank syariah atau menjalankan bisnisnya sendiri, bank syariah 

memberikan kuasa kepada nasabah untuk mengelolah usaha. 

5) Hasil usaha atas kerja sama yang dilakukan antara bank syariah 

dengan nasabah dibagi sesuai dengan nisbah yang telah 

diperjanjikan dalam akad pembiayaan. 

6) Setelah kontrak berakhir, maka modal dikembalikan kepada 

masing-masing mitra kerja sesuai berapa kontribusi dana yang 

diberikan bank syariah dan nasabah. 

5. Metode Perhitungan Bagi Hasil muḍārabah dan Musyārakah 

a. Bagi hasil dengan menggunakan Revenue Sharing 

Dasar perhitungan bagi hasil yang menggunakan revenue sharing 

adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atas penjualan dan atau 

pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya. Bagi 
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hasil dalam revenue sharing dihitung dengan mengalikan nisbah yang 

telah disetujui dengan pendapatan bruto. Contoh berikut untuk 

mempermudah penjelasan. 

Nisbah yang telah ditetapkan adalah 10% untuk bank dan 90% 

untuk nasabah. Dalam hal bank sebagai mudharib dan nasabah sebagai 

shahibul maal, bila bank syariah memperoleh pendapatan Rp. 

10.000.000 maka bagi hasil yang diterima oleh bank adalah Rp. 10% x 

Rp. 10.000.000 = Rp. 1.000.000 dan bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah sebesar Rp. 9.000.000. 

Pada umumnya bagi hasil terhadap investasi dana dari masyarakat 

menggunakan revenue sharing. 

b. Bagi hasil dengan menggunakan Profit Loss Sharing 

Dasar perhitungan bagi hasil menggunakan profit loss sharing 

merupakan bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi usaha. Kedua pihak 

bank syariah maupun nasabah akan memperoleh keuntungan atas hasil 

usaha mudharib dan ikut menanggung kerugian bila usahanya 

mengalami kerugian. Dalam contoh tersebut, misalnya total biaya Rp. 

9.000.000 maka: 

1) Bagi hasil yang diterima oleh nasabah adalah Rp. 900.000 (90% x 

(Rp. 10.000.000- Rp. 9.000.000)) 

2) Bagi hasil untuk bank syariah sebesar Rp. 100.000 (10% x 

(10.000.000 – 9.000.000).
19

 

                                                           
19

Ibid., hlm. 98-99. 
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6. Risiko yang terdapat dalam pembiayaan muḍārabah dan 

musyārakah 

1) Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang 

disebut dalam kontrak  

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja. 

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak 

jujur.
20

 

7. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditujukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.
21

 

Rasio profitabilitas adalah keuntungan yang diperoleh bank yang 

sebagian besar bersumber kepada kredit (pembiayaan) yang diberikan. 

Rasio profitabilitas bertujuan untu mengukur tingkat efisiensi usaha serta 

keuntungan yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Profitabilitas 

sangat penting karena menggambarkan tingkat kinerja manajemen dalam 

pengelolaan dana. 

Return On Asset (ROA) adalah perbandingan (rasio) laba sebelum 

pajak (Earning before tex/ EBT). Selama 12 bulan terakhir terhadap rata-

                                                           
20

Muhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit., hlm. 98. 
21

Kasmir, Op. Cit., hlm. 196. 



33 
 

rata volume usaha dalam periode yang sama.
22

 Return On Asset (ROA) 

adalah perbandingan rasio laba sebelum pajak, rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

(Laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari total asset bank yang 

bersangkutan.
23

 Jadi semakin besar Return On Asset suatu bank, maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut begitu 

juga sebaliknya. 

Return On Asset = Laba Sebelum Pajak x 100% 

     Total Aktiva 

 

Return On Asset  merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara 

tingkat keuntungan yang dihasilkan manajemen atas dana yang ditanam 

baik oleh pemegang saham, maupun kreditor. Return On Asset adalah 

salah satu bentuk rasio profitabilitas yang merupakan rasio yang berguna 

untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama satu 

periode akuntansi dan mengukur tingkat efesiensi operasional dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya.
24

 

 Untuk unsur-unsur yang berhubungan dengan laba adalah: 

 

a. Pendapatan  

Pendapatan arus kas masuk aktiva atau peningkatan lainnya atau 

aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (kombinasi dari keduanya) 

                                                           
22

Melayu SP. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 

100. 
23

Amir Machmud dan Rukhmana, Bank Syariah, Teori kebijakan, dan Studi Empiris di 

Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), hlm. 166. 

 
24

Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Sayid Sabid, 2009), hlm. 183. 
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dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 

b. Beban  

Beban adalah arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas 

aktiva atau terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (atau kombinasi 

dari keduanya) yang disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan 

barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi 

utama atau operasi sentral perusahaa. 

c. Keuntungan  

Keuntungan adalah dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang 

ditimbulkan oleh transaksi feriferal (transaksi di luar operasi utama 

atau operasi sentral perusahaan atau transaksi insidental (transaksi 

yang keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaksi lainnya serta 

peristiwa maupun keadaan-keadaan lainnya yang memengaruhi entitas, 

tidak termasuk yang berasal dari pendapatan atau investasi oleh 

pemilik. 

d. Kerugian  

Kerugian adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang 

ditimbulkan oleh transaksi feriferal (transaksi di luar operasi utama 

atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi insident (transaksi yang 

kejadiannya jarang) dan dari seluruh traksaksi lainnya serta peristiwa 
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maupun keadaan lainnya yang menmengaruhi entitas, tidak termasuk 

yang berasal dari beban atau distribusi kepada pemilik.
25

 

Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional 

sebelum pajak. semantara itu, rata-rata total aset adalah rata-rata volume 

usaha atau aktiva.
26

 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

dan semakin baik pula posisi dari segala penggunaan asset.
27

 

ROA berfungsi mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA 

yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin efesien penggunaan aktiva 

sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor 

karena perusahaan memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi.
28

 

Adapun Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

antara lain:
29

 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga bisa disebut dengan rasio 

kecukupan modal, mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang mengandung resiko. Rasio kecukupan 

                                                           
25

Hery, Teori Akuntansi (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 145-146. 
26

Amir Machmud dan Rukhmana, Loc. Cit., hlm. 166. 
27

Veithzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm. 243. 
28

Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2013), 

hlm. 346. 
29

Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 72. 
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modal ini merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian 

bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Sehingga dapat 

disimpulkan seemakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR), maka 

semakin tinggi pula Return On Asset (ROA).  

b. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)  

Biaya Operasi dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

perbandinga antara total biaya operasional dan total pendapatan 

operasional. Semakin rendah tingkat Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin baik kinerja 

manajemen bank tersebut, karena lebih efesien dalam menggunakan 

sumber daya yang ada dalam perusahaan. 

c. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang tidak 

lancar atau pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi 

persyaratan yang diperjanjikan. Semakin besar Non Performing 

Financing (NPF)akan menyebabkan menurunnya Return On Asset 

(ROA) berarti kinerja bank tidak baik karena tidak mampu mengatasi 

resiko kredit semakin besar. 

d. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) diunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk 

memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total dana 
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pihak ketiga yang dimiliki bank. Semakin tinggi Financing to Deposit 

Ratio (FDR) maka laba bank semakin meningkat dengan asumsi bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif. Dengan 

meningkatnya laba bank akan maka profitabilitas bank juga akan 

meningkat. 

e. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untu 

kengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelolah aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. 

Menurut ekonomi muslim Ibnu Khaldun, ketentuan 

mengenai laba  adalah: 

Pengaruh tinggi rendahnya tingkat keuntungan terhadap perilaku 

konsumen, khususnya produsen, juga mendapat perhatian dari ibnu 

khaldun. Menurunya, tingkat keuntungan yang wajar akan 

mendorong tumbuhnya perdagangan, sementara tingkat keuntungan 

yang terlalu rendah akan membuat lesu perdagangan. Para 

pedagang dan produsen lainnya akan kehilangan motivasi 

bertransaksi. Sebaliknya, jika tingkat keuntungan terlalu tinggi 

perdagangan juga akan melemah sebab akan menurunkan tingkat 

permintaan konsumen.
30

  

 

  Menurut Al-Ghajali ketentuan mengenai laba adalah: 

Al-Ghajali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan 

merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun, ia 

memberikan banyak penekanan kepada etika dalam bisnis, dimana 

etika bisnis ini diturunkan dari nilai-nilai islam. Keuntungan yang 

sesungguhnya adalah keuntungan yang akan diperoleh di akhirat 

kelak. Ia juga menyarankan adanya peran pemerintah dalam 

menjaga keamanan jalur perdagangan demi kelancaran 

perdagangan dan pertumbuhan ekonomi.
31

 

                                                           
30

Ditulis oleh Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas 

Indonesia Yogyakarta atas Kerjasama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hlm. 311. 
31

Ibid., hlm. 306. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti Judul/Tahun Variabel Hasil 

Penelitian 

1 Muhammad 

Rizal 

Aditya, 

Jurusan 

Akuntansi, 

2016.  

(Skripsi 

Universitas 

Negeri 

Jakarta). 
 
 

 

Pengaruh 

Pembiayaan 

muḍārabah, 

Musyārakah 

terhadap tingkat 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Periode 2010-2014. 

X1:Pembiayaan 

muḍārabah 

X2:Pembiayaan 

Musyārakah 

Y:Profitabilitas 

Dari hasil 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa masing-

masing 

Variabel 

muḍārabah 

musyārakah 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap 

tingkat 

Profitabilitas. 

Prediksi dari 

kedua variabel 

tersebut 

terhadap ROA 

sebesar16,59% 

sedangkan 

sisanya 

dipengaruhi 

faktor lain di 

luar model 

penelitian ini. 

2 Amri Dziki 

Fadholi, 

Jurusan 

Pendidikan 

Akuntansi, 

2015 

(Skripsi 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Surakarta). 

Pengaruh 

Pembiayaan 

murabaḥah, 

musyarakan dan 

muḍārabah 

terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

X1:Pembiayaan 

murābaḥah 

X2:Pembiayaan 

musyārakah 

X3:Pembiayaan 

muḍarabaḥ 

Y:Profitabilitas  

Dari hasil 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa 

Variabel 

murabahah, 

musyārakah 

dan 

muḍārabah 

berpengaruh 

terhadap 
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Profitabilitas 

secara parsial. 

Prediksi dari 

ketiga variabel 

tersebut 

terhadap ROA 

sebesar 

4,006% 

sedangkan 

sisanya 

dipengaruhi 

faktor lain di 

luar model 

penelitian ini. 

3 Siti Hajar 

Daulay, 

Jurusan 

Perbankan 

Syariah, 

2016 

(Skiripsi 

IAIN 

Padangsidi

mpuan). 

Pengaruh 

Pembiayaan 

musyārakah 

Terhadap Return 

On Asset (ROA) 

Pada PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia, Tbk. 

X1:Pembiayaan  

musyārakah  

Y:Return On 

Asset (ROA) 

Dari hasil 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa 

Variabel 

musyārakah 

mempengaruhi 

Return On 

Asset (ROA) 

secara parsial. 

4 Ya’ti 

Ikhwani 

Nasution, 

Jurusan 

Perbankan 

Syariah, 

2015 

(Skiripsi 

IAIN 

Padangsidi

mpuan) 

Pengaruh Risiko 

Pembiayaan 

murabaḥah 

Terhadap 

Profitabilitas di 

Bank Muamalat 

Indonesia KCP 

Sibuhuan. 

X1:Pembiayaan 

murabaḥah 

Y:Profitabilitas 

Dari hasil 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa 

Variabel risiko 

pembiayaan 

murabaḥah 

mempengaruhi 

Profitabilitas 

secara parsial. 

 

Persamaan penelitian ini dengan yang pertama adalah sama-sama 

menggunakan variabel X1 pembiayaan muḍārabah dan variabel X2 

pembiayaan musyārakah dan sama-sama menggunakan variabel dependen 

yaitu Profitabilitas. Sedangkan perbedaan peneliti pertama melakukan 
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penelitian di Bank Umum Syariah sedangkan penelitian ini dilakukan di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian kedua adalah salah 

satu variabel sama-sama menggunakan pembiayaan muḍārabah dan 

pembiayaan musyārakah dan menggunakan variabel dependen yaitu 

profitabilitas. Sedangkan perbedaannya peneliti kedua melakukan penelitian 

di Bank Umum Syariah. sedangkan peneliti ini dilakukan di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan peneliti kedua menggunakan tiga 

variabel bebas dan penelitian ini menggunakan dua variabel bebas. 

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian ketiga adalah salah 

satu variabel sama-sama menggunakan pembiayaan musyārakah dan 

menggunakan variabel dependen yaitu profitabilitas. Sedangkan 

perbedaannya penelitian ketiga penelitian di PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk sedangkan penelitian ini di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

dan penelitian ketiga mempunyai satu variabel bebas dan penelitian ini 

menggunakan dua variabel bebas. 

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian keempat adalah yaitu 

menggunakan variabel dependen yaitu profitabilitas. Sedangkan pebedaannya 

adalah penelitian keempat mempunyai satu variabel bebas yaitu murabaḥah 

sedangkan penelitian ini mempunyai dua variabel bebas yaitu muḍārabah dan 

musyārakah, penelitian ini dilakukan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) sedangkan penelitian keempat ini dilakukan di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Sibuhuan. 
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C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan “model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Apabila pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah meningkat maka Return On Asset (ROA) akan mengalami 

peningkatan, maka pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan musyārakah 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Apabila pembiayaan 

mengalami penurunan maka akan mengalami penurunan terhadap Return On 

Asset (ROA). 

Sesuai dengan kerangka berfikir dapat dijelaskan bahwa terdapat dua 

variabel independen X1 dan X2 dan satu variabel dependen Y. Variabel 

pembiayaan muḍārabaḥ (X1) dan pembiayaan musyārakah (X2) keduanya 

secara parsial maupun simultan mempunyai pengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA) (Y). 

Berdasarkan kerangka teori dan penelitian terdahulu seperti yang 

dijelaskan di atas maka kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan sebagai 

berikut. 
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                         Bagan 2.3 

                     Kerangka Pikir 

 

 

  

  

  

 

 

Pembiayaan muḍārabah adalah akad kerjasama antara dua orang atau 

lebih satu pihak menempatkan modalnya 100% dan pihak lainnya sebagai 

pengelolah usaha. Pembiayaan musyārakah adalah kerja sama antara dua 

orang atau lebih dimana masing-masing menyertakan modal sesuai 

kesepakatan. Sedangkan Return On Asset adalah melihat kemampuan 

manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
32

 Berdasarkan 

landasan teori di atas dan kerangka pikir yang dikemukakan di atas, maka 

dapat diambil suatu hipotesis, bahwa: 

Ho1 = tidak terdapat pengaruh pembiayaan muḍārabah terhadap ROA pada 

BPRS. 

Ha1 = terdapat pengaruh pembiayaan muḍārabah terhadap ROA pada BPRS. 

                                                           
32

Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2005), 

hlm. 76. 

Pembiayaan  

Muḍārabah (x1) 

Pembiayaan  

Musyārakah (x2) 

ROA 

(Y) 



43 
 

Ho2 = tidak terdapat pengaruh pembiayaan musyārakah terhadap ROA pada 

BPRS. 

Ha2 = terdapat pengaruh pembiayaan musyārakah terhadap ROA pada BPRS. 

Ho3 = tidak terdapat pengaruh pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan  

musyārakah terhadap ROA pada BPRS. 

Ha3 = terdapat pengaruh pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah terhadap ROA pada BPRS. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu Bank pembiayaan 

Rakyat Syariah seluruh Indonesia. Sedangkan penelitian ini melalui situs 

resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.Ojk.go.id). Penelitian ini akan dilakukan 

mulai Januari sampai Juni 2017. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 

instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
1
 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series yaitu data satu individu 

yang diobservasi dalam rentang waktu atau dapat dikaitkan bahwa data time 

series merupakan sejarah karakteristik tertentu suatu individu. Data time series  

adalah data yang datanya menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau 

periode secara historis.
2
 Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan seluruh 

BPRS di Indonesia yang dipublikasikan oleh OJK. 

 

 

 

                                                           
1
Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian (Jakarta: kencana, 2013), hlm. 38. 

2
Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 31. 

http://www.ojk.go.id/


45 
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas Obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
3
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang dipublikasikan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (Ojk) selama tahun 2013-2015. Adapun 

jumlah laporan yang dimaksud sebagai populasi penelitian ini sebanyak 36 

data bulanan dari laporan keuangan. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut
4

. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Pusposip Sampling tekhnik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
5
 Sampel dari penelitian ini adalah data pembiayaan 

muḍārabah, pembiayaan musyārakah dan Return On Asset (ROA) yang 

dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) yang diambil dari tahun 2013-2015 melalui situs 

www.ojk.go.id. Penelitian ini dalam kurun waktu 2013-2015= 3 tahun atau 

36 sampel. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

                                                           
3
Ibid., hlm. 133. 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R dan D (Bandung: Alfabeta, 2016). 

hlm. 81. 
5
Ibid., hlm. 85. 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No. Kriteria Pengambilan Sampel  

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang secara rutin 

mempublikasikan laporan keuangan bulanan. 

2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang memiliki 

kelengkapan data berdasarkan variabel yang akan diteliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif menurut dimensi waktu 

yang bersumber dari data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

sumber buku-buku, skripsi terkait dengan variabel penelitian yang dicatat 

dalam landasan teori. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 

tahun 2013-2015. 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 

dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 

dengan metode SPSS Versi 22.0 sebagai alat hitung. 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah digunakan untuk menggambarkan tentang 

statistik data seperti maximum, minimum, mean dan standar deviation. 

Statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan gejala, atau persoalan. 

Penarikan kesimpulan pada statistik deskriptif.
6
 

2. Uji Normalitas 

 Yang dimaksud dengan uji normalitas atau menguji normalitas 

tidaknya sampel. Tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian 

terhadap normal tidaknya penyebaran data pada sumber diagonal pada 

grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual  yang akan 

dianalisis. Dan menggunakan One-Sample Kolmogro-Smirnov Test bahwa 

bisa dinilai signifikansi (Asym. Sig 2-tailed) lebih besar dari 0,05, nilai 

residual terdistribusi dengan normal.
7
 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

 Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 

                                                           
6
Duwi Priyanto, Spss 22 Pegolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2014), 

hlm. 30-31. 

 
7
Ibid., hlm. 90. 
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menghasilkan nilai parameter yang sahih, pengujian ini menggunakan Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas bararti adanya hubungan linier yang sempurna 

atau yang pasti diantara beberapa atau semua variabel yang 

menjelaskan garis regresi. Metode yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tolerance and variance inflation factor, pedoman suatu 

model regresi yang bebas dari multikolinearitas yaitu mempunyai nilai 

VIF < 10 dan angka tolerance < 0,1.
8
 

b. Uji Heteroskesdastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi Heterokedastisitas. Macam-macam uji 

koefisien korelasi sperman’s melihat pola titik-titik pada grafik regresi, 

uji park, uji Glejser. Dalam penelitian ini uji heterokedastisitas yang 

digunakan adalah metode melihat pola titik-titik pada grafik regresi.
9
 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu 

periode sebelumnya (t1). Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Ukuran 

                                                           
8
Ibid.,  hlm. 103 

9
Ibid., hlm. 108. 
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bebas pengambilan keputusan dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin Watson (DW).
10

 Dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Du < DW < 4-DL maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi 

DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis korelasi dan regresi berganda ini adalah analisis tentang 

hubungan antara satu dependent variabel. Dengan dua atau lebih 

independent variabe. Model regresi berganda yang paling sederhana 

adalah regresi tiga variabel, yaitu terdiri dari dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat.
11

 

Adapun regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 

muḍārabah (X1) dan musyārakah (X2) terhadap variabel dependen ROA 

(Y) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Adapun bentuk peramalan regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah :
12

 

Y = a+b1X1+b2X2 

Keterangan : 

                                                           
10

Muhammad Firdaus,  Ekonometrika (Jakart: Bumi Aksara, 2011), hlm. 160-161. 
11

Ibid., hlm. 121. 
12

Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 160. 
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Y  : variabel devenden ROA 

a    : Konstanta, jika X1 dan X2= 0 

b1b2 : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan    dan penurunan 

variabel Y, yang didasarkan variabel X1 dan X2 

X1 : variabel independen muḍārabah 

X2 : variabel indevenden musyārakah 

5. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Formula 

menghitung koefisien determinasi, Nilai koefisien determinasi adalah di 

antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen.
13

 

Uji ini menunjukkan sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Koefesien determinasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu R Squre. R Squre biasanya digunakan untuk mengukur 

sumbangan pengaruh jika dalam regrsi menggunakan dua variabel.
14

 

6. Uji Hipotesis 

Hipotesis digunakan untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat 

mengumpulkan bukti-bukti berupa data dalam menentukan keputusan 

                                                           
13

Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Erlangga, 

2009), hlm. 240-241. 
14

Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm .142. 
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apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi 

yang dibuat. Uji hipotesis ini terdiri dari: 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelasan secara individual terhadap variabel terikat. 

Pengujian hipotesis koefisien regresi secara parsial di lakukan dengan 

cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Penentuan t tabel 

distribusi t dicari menggunakan tingkat signifikansi 0,05/2 = 0,025 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 36-2-1=33 (n jumlah kasus 

dan k adalah variabel independen) yaitu.
15

 

Adapun ketentuan yang digunakan dengan cara membandingkan T  

hitung dengan T tabel, dengan kriteria pengujian: 

a. Jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > + t tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

b. Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha Ditolak, 

dengan kata lain, jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat.
16

 Uji F digunakan untuk 

                                                           
15

Ibid., hlm. 161. 
16

Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm .239. 
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mengetahui apakah variabel independen (Pembiayaan muḍārabah, 

Musyārakah) dan variabel dependen (ROA). 

Dilakukan untuk menguji apakah besar atau kuatnya hubungan 

antar variabel yang di uji sama dengan nol. Uji signifikansi dilakukan 

dengan taraf nyata = 5% (0,05) dengan derajat kebebasan df= n-k-1 

dimana n adalah jumlah dan k adalah  jumlah variabel indevenden. 

Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
17

 

  

                                                           
17

Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm .186. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Kehadiran perbankan berfungsi melayani masyarakat di daerah perdesaan 

atau pinggiran, atau biasa dikenal dengan rural banking. Di Indonesia, rural 

banking diakomodasikan dalam bentuk Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan ini dibutuhkan 

oleh masyarakat di daerah perdesaan atau pinggiran yang belum terjangkau 

oleh bank umum, baik dari segi penyimpanan dana nasabah maupun segi 

pembiayaan.
1
 

Status hukum BPR diakui pertama kali dalam paket kebijakan Oktober 

(Pakto) tanggal 27 Oktober 1988, sebagai bagian dari paket kebijakan 

keungan, moneter, dan perbankan. Secara historis, BPR adalah penjelmaan 

dari banyak lembaga keungan, seperti bank desa, lumbung desa, bank pasar, 

bank pegawai Lumbung Pilih Negara (LPN), Lembaga Pengkreditan Desa 

(LPD), Bank Kredit Desa (BKD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Kredit 

Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank 

Karya Produksi Desa (BKPD), dan atau lembaga lainnya yang dapat 

dipersamakan dengan itu. Sejak dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992, 

keberadaan lembaga-lembaga keuangan tersebut diperjelas melalui izin 

menteri keuangan. 

                                                           
1
M. Nur Rianto Al-Arif, Loc. Cit., hlm. 197. 
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Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Berdirinya 

BPRS tidak bisa dilepaskan dari pengaruh berdirinya lembaga-lembaga 

keungan sebagaimana disebutkan sebelumnya. Cikal bakal lahirnya bank 

syariah di Indonesia pertama kali dirintis dengan mendirikan tiga BPR 

Syariah, yaitu: 

a. PT. BPR Dana Mardhatillah, Kec. Margahayu, Bandung 

b. PT. BPR Berkah Amal Sejahtera, Kec. Padalarang, Bandung 

c. PT. BPR Amanah Rabbaniyah, Kec. Banjara, Bandung 

Pada tanggal 8 Oktober 1990, ketiga BPR syariah tersebut telah 

mendapatkan izin prinsip dari menteri keuangan RI. Selanjutnya, dengan 

bantuan asistensi teknis dari Bank Bukopina Cabang Bandung yang 

memperlancar penyelenggaraan pelatihan dan pertemuan para pakar 

perbankan. Pada tanggal 25 Juli 1991, BPR Dana Mardhatillah, BPR Berkah 

Amal Sejahtera, dan BPR Amanah Rabbaniyah mendapatkan izin usaha dari 

menteri keuangan RI.
2
 

Adapun strategi pengembangan BPRS yang perlu diperhatikan adalah 

langka-langkah sebagai berikut:
3
 

a. Langkah-langkah untuk mensosialisasikan BPRS bukan hanya produknya, 

tetapi sistem yang digunakannya perlu diperhatikan. Upaya ini dapat 

dilakukan melalui BPRS dan menggunakan strategi pemasaran yang halal. 

                                                           
2
Ibid., hlm. 198. 

3
Ibid., hlm., 206-207. 
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Hal yang lain yang dapat ditempuh adalah perlunya kerja sama BPRS 

dengan lembaga pendidikan atau non pendidikan yang mempunyai 

relevansi dengan visi dan misi BPRS untuk mensosialisasikan keberadaan 

BPRS. 

b. Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas SDM dapat dilakukan melalui 

pelatihan-pelatihan mengenai lembaga keuangan syariah dan lingkungan 

yang memengaruhinya. Untuk itu, diperlukan kerja sama di antara BPRS 

atau kerja sama dengan lembaga pendidikan untuk membuka pusat 

pendidikan lembaga keungan syariah. 

c. Melalui pemetaan potensi dan optimasi ekonomi daerah akan diketahui 

berapa besar kemampuan BPRS dan lembaga keuangan syariah yang lain 

dalam mengelolah sumber-sumber ekonomi yang ada. Dengan cara itu, 

dapat dilihat kesinambungan kerja diantara BPRS, demikian juga 

kesinambungan kerja BPRS dengan bank Syariah dan BMT. Hal ini akan 

meningkatkan koordinasi diantara lembaga keuangan syariah. 

d. BPR Syariah bertanggung jawab terhadap masalah keislaman masyarakat 

tempat BPRS tersebut berada. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan 

rutin keagamaan dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan peran Islam 

dalam bidang ekonomi. 

Menurut PBI No. 6/17/PBI/2004 pasal 5, BPRS hanya dapat 

didirikan dan dimiliki oleh warga negara Indonesia, badan hukum 

Indonesia yang seluruh pemiliknya WNI, pemerintah daerah, atau dua 

pihak atau lebih dari pihak-pihak di atas. Permohonan untuk mendapatkan 
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persetujuan prinsip tersebut, pada bank Islam dan BPRS harus memenuhi 

berbagai persyaratan administrasi yang cukup ketat, antara lain harus 

menyerahkan dokumen-dokumen berikut ini: 

a. Rancangan Akta pendirian badan hukum, termasuk rancangan 

anggaran dasar. 

b. Data kepemilikan 

c. Daftar calon anggota direksi, dewan komisaris dan dewan pengawas 

syariah. 

d. Rencana susunan dan struktur organisasi serta personalia. 

e. Rencana kerja (business plan) untuk tahun pertama. 

f. Rencana strategi jangka menengah dan panjang. 

g. Pedoman manajemen risiko, rencana sistem pengendalian intern, 

rencana sistem teknologi informasi yang digunakan, dan skala 

kewenangan. 

h. Sistem dan prosedur kerja 

i. Bukti setoran modal sekurang-kurangnya 30% dari modal disetor 

j. Surat pernyataan dari calon pemegang saham bagi bank yang 

berbentuk hukum perseroan terbatas atau perusahaan daerah atau dari 

calon anggota bagi bank yang berbentuk hukum koperasi. 
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B. Kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Secara umum menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) meliputi sebagai 

berikut.
4
 

1. Kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, penghimpunan dana 

tersebut dalam bentuk: 

a. Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

b. Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan akad muḍārabah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

2. Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, penyaluran dana tersebut 

dalam bentuk: 

a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan akad muḍārabah 

atau musyarakah. 

b. Pembiayaan untuk transaksik jual beli berdasarkan akad murabaḥah, 

salam atau istishna. 

c. Pinjaman berdasarkan akad qard. 

d. Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada 

nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 

muntahiyah bit tamlik. 

                                                           
4
Ibid., hlm .201-202. 
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e. Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah. 

3. Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan 

berdasarkan akad wadiah atau investasi berdasarkan akad muḍārabah dan 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan Unit 

Usaha Syariah. 

5. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Syariah 

lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan Ban 

Indonesia. 
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Stuktur Organisasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  (BPRS)           

        Indonesia
5
   

                                                     Skema 4.1 

                                            Struktur Organisasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

                                                           
5
http;www.BPRS.co.id/ tentang struktur organisasi BPRS, diakses tanggal 16 Mei 2017, 

pukul 17.30 WIB. 
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C. Deskriptif Hasil Penelitian 

Dari data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah periode 2013-2015 dengan menggunakan SPSS Versi 22.0 

dapat dijelaskan deskriptif hasil penelitian mengenai variabel-variabel yang 

terdapat pada model regresi linier berganda dengan melihat tabel di bawah ini: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang berusaha 

menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data. Seperti 

berapa rata-rata, seberapa jauh data-data bervariasi, berapa standar 

deviasinya, nilai maksimum dan minimum data. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 36 2,07 3,14 2,5539 ,34239 

MUDHARABAH 36 91,99 173,16 125,2570 24,57549 

MUSYARAKAH 36 312,48 677,30 501,0257 104,26324 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa jumlah sampel (N) 

sebanyak 36, nilai minimum artinya nilai terkecil dari keseluruhan data 

sampel, nilai maximum artinya nilai terbesar dari keseluruah sampel data, 

nilai mean artinya nilai rata-rata dari seluruh sampel data, dan standar 

deviation artinya simpangan baku rata-rata dari seluruh sampel. Nilai 

minimum ROA sebesar 2,07, nilai minimum muḍārabah 91,99, nilai 

minimum musyārakah 312,48. Untuk nilai maximum ROA sebesar 3,14, 
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nilai maximum muḍārabah sebesar 173,16, nilai maximum musyārakah 

sebesar 677,30. Rata-rata ROA sebesar 2,5539,  rata-rata muḍārabah 

125,2570 dan untuk rata-rata musyārakah sebesar 501,0257. Untuk nilai 

standar ROA sebesar 0,34239, untuk nilai standar muḍārabah sebesar 

24,57549, dan untuk nilai standar musyārakah sebesar 104,26324. 

2. Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan metode grafik, yaitu 

dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal pada grafik Normal 

P-P Plot of regression standardized resedual. Sebagai dasar pengambilan 

keputusannya, jika titik menyebar sekitar garis mengikuti garis diagonal, 

maka nilai residual tersebut telah normal. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0 

Berdasarkan gambar grafik 4.1 di atas dapat diketahui bahwa titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal. Jadi, dapat 
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disimpulkan bahwa data variabel muḍārabah, musyārakah, dan ROA 

terdapat berdistribusi normal dengan menggunakan metode grafik. 

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui 

distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau 

exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual 

terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,11125078 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,116 

Positive ,090 

Negative -,116 

Test Statistic ,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Asymp sig 2-tailed) sebesar 200. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

nilai residual terdapat terdistribusi normal. 
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D. Analisis DAta 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah pada model regresi ditemukan korelasi antara variabel 

independen. Model regresi yang baik jika tidak ditemukan korelasi 

diantara semua variabel dalam satu model. Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah X1 muḍārabah, X2 musyārakah dan ROA 

Y sebagai variabel terikat. Berikut hasil uji multikolinearitas dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0  

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas apabilai nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1. 

Dapat dilihat pada tabel 4.3 koefisien VIF dari variabel muḍārabah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 3,962 ,101  39,224 ,000   

MUDHARA

BAH 
,006 ,002 ,435 3,365 ,002 ,192 5,212 

MUSYARA

KAH 
-,004 ,000 -1,317 -10,199 ,000 ,192 5,212 

a. Dependent Variable: ROA 
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dan musyārakah sebesar 5,212 lebih kecil dari 10. Tolerance dari 

muḍārabah dan musyārakah sebesar 0,192 yaitu lebih besar dari 0,1. 

Sehingga hal tersebut mengindikasi bahwa model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini tidak ditemukan antara variabel 

muḍārabah dengan musyārakah tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah variabel residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik 

pada grafik regresi. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0 

Berdasarkan gambar grafik 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa titik-

titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa titik tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 

disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan 

uji Durbin Watson (DW). Hasil autokorelasi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,91

6
a
 

,840 ,830 ,10908 1,830 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable: Lag_Y 

     Sumber: Hasil Outpot SPSS 22.0 

 

Berdasarkan tabal 4.4 di atas nilai Durbin Watsonsebesar 1,830 

sedangkan nilai dl sebesar 1,353 dan du sebesar 1,587 yang mengacu 

pada tabel Durbin Watson sehingga diperoleh nilai (4-du) 4-1,587 

sebesar 2,413 dan (4-dl) 4-1,353 sebesar 2,647, maka keputusan model 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.3 

Model Uji Autokorelasi Durbin Watson 

 

 

            Ada            tidak dapat         tidak ada          tidak dapat          Ada    

      Autokorelasi   disimpulkan      Autokorelasi       disimpulkan      Autokorelasi 

     0                   dl                    du                      4-du                    4-dl                   4 

  1,353           1,587                    2,413          2,647     

          DW 1,830 

Berdasarkan gambar di atas maka diperoleh keputusan tidak terjadi 

autokorelasi karena nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,830 terletak 

diantara du dengan 4-du. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji seberapa 

besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung 

dengan persamaan garis regresi ini akan dapat dilihat bagaimana hubungan 

variabel X1, X2 terhadap variabel Y. Berikut tabel hasil analisis regresi 

linear berganda. 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,095 ,099  31,192 ,000 

Lag_X1 ,005 ,002 ,378 2,675 ,012 

Lag_X2 -,004 ,000 -1,224 -8,656 ,000 

a. Dependent Variable: Lag_Y 

 Sumber: Hasil Output  SPSS Versi 22.0 

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada tabel 

4.5 di atas. Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
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 ROA= 3,095 + 0,005 muḍarabah-0,04 musyarakah. 

  Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

a. Jika Pembiayaan muḍārabah dan musyārakah diasumsikan 0 maka 

ROA sebesar 3,095%. 

b. Jika Pembiayaan muḍārabaḥ naik 1% x 0,05 dan variabel lain tetap 

maka jumlah ROA mengalami peningkatan %. 

c. Jika Pembiayaan musyārakah naik 1% dan variabel lain tetap maka  

ROA mengalami penurunan 0,04%. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji determinasi (R
2)

 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam variasi variabel dependen. Bila nilai (R
2
) kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel sangat terbatas. Berikut ini tabel uji determinasi (R
2
). 

Tabel 4.6 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,916
a
 ,840 ,830 ,10908 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable: Lag_Y 

 Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0 

 

Pada tabel 4.6 di tas diketahui bahwa besarnya R Square adalah 0,840 

atau sama dengan 84%. Artinya bahwa variasi variabel muḍārabah dan 

musyārakah dapat menjelaskan variasi variabel Return On Asset (ROA) 
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sebesar 84%. Sedangkan sisanya 16% (100%-84%) dijelaskan oleh 

variabel-variabel di luar model. 

Sedangkan Standar Error the Estimate (SSE) sebesar 0,10908 

semakin kecil Standar Error the Estimate (SSE) akan membuat model 

regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen Return On 

Asset (ROA). 

4. Uji Hipotesis  

Hipotesis digunakan untuk menetapkan untuk menetapkan suatu dasar 

sehingga dapat mengumpulkan bukti-bukti berupa data dalam menentukan 

keputusan apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau 

asumsi yang dibuat. 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh muḍārabah 

dan musyārakah secara Parsial terhadap Return On Asset (ROA). 

Adapun variabel yang digunakan adalah muḍārabah X1, musyārakah 

X2, dan Return On Asset (ROA) variabel Y. Berikut ini tabel dan 

gambar grafik untuk melihat hasil Uji t. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Signifikansi Farsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,095 ,099  31,192 ,000 

Lag_X1 ,005 ,002 ,378 2,675 ,012 

Lag_X2 -,004 ,000 -1,224 -8,656 ,000 

a. Dependent Variable: Lag_Y 
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       Sumber: Hasil Output SPSS Versi 22.0 

Hasil Uji t untuk pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 

sisi. Untuk muḍārabah dan musyārakah, Langka-langka pengujian 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

Ho : Pembiayaan muḍārabah tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Pembiayaan musyārakah tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Ha : Pembiayaan muḍārabah berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA). 

 Pembiayaan musyārakah berpengaruh terhadap Retur On 

asset (ROA). 

2) Menentukan t hitung dan signifikansi 

Dari output di dapat t hitung sebesar  3 dan signifikansi 0,02. 

3) Menentukan t tabel 

T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2= 

0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1 atau 36-2-1 =33, hasil 

diperoleh untuk t tabel sebesar 2,035 (lihat pada lampiran t tabel). 

4) Kriteria pengujian  

Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima. 

Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
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Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

5) Membuat kesimpulan  

Pembiayaan muḍārabah nilai t hitung > t tabel (2,675 > 2,035) dan 

signifikansi > 0,05 (0,012 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan muḍārabah berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA). Pembiayaan musyārakah nilai -t hitung < 

-t tabel (-8,656 <-2,035) dan signifikansi < 0,05 (0 < 0,05) maka 

Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Musyārakah 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Agar lebih jelas berikut akan ditunjukkan kurva uji t untuk 

menunjukkan pengaruh muḍārabah terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Gambar 4.4 

Hasil KurvaUji t Variabel Muḍārabah Musyārakah 

 

  

     

  

 Daerah 

 Penerimaan 

 Ho 

 Daerah Daerah 

 Ho ditolak Ho ditolak 

 

       ttabel-2,035         ttabel 2,035 

                   ttabel -8,656   thitung 2,675  
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Pembiayaan muḍārabah jika nilai t hitung sebesar 2,675 dan nilai 

t tabel 2,035 jika t hitung > t tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima 

(2,675 > 2,035) dan nilai taraf signifikansi > dari 0.05 atau 0,012 > 

0.05. muḍārabah terdapat pengaruh secara parsial terhadap Return On 

Asset (ROA). 

Pembiayan musyārakah jika nilai -t hitung sebesar -8,656 dan 

nilai t tabel sebesar -2,035 jika -t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima (-8,656 <-2,035 ) dan taraf nilai signifikansi < dari 0,05 

atau 0,00 < 0,05. Musyārakah terdapat pengaruh terhadapa Return On 

Asset (ROA). 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel muḍārabah 

dan musyārakah secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Return On Asset (ROA), maka digunakan tingkat 

signifikan sebesar 5% atau 0,05. Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini X1 muḍārabah, X2 musyārakah dan variabel terikat Y 

Return On Asset (ROA). Berikut hasil F hitung pada tabel dibawah ini: 

          Tabel 4.7 

              Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

                                                      ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,994 2 ,997 83,811 ,000
b
 

Residual ,381 32 ,012   

Total 2,375 34    

a. Dependent Variable: Lag_Y 

b. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

        Sumber: Hasil OutputSPSS Versi 22 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas nilai F hitung sebesar 83,811 

sedangkan nilai F tabel sebesar 3,285. Artinya F hitung > F tabel 

(83,811 > 3,285). Karena F hitung > dari F tabel maka variabel 

muḍārabah dan musyārakah memiliki pengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). Artinya perkembangan jumlah pembiayaan 

dipengaruhi kedua variabel bebas yaitu muḍārabah dan 

musyārakah, dan sisahnya di pengaruhi variabel lain. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian berjudul Pengaruh Pembiayaan muḍārabah dan pembiayaan 

musyārakah Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Dari hasil penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan di atas, 

yang dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 22.0 menunjukkan  bahwa 

hasil dari persamaan regresi yang digunakan sudah cukup baik, karena telah 

memenuhi syarat yaitu data yang di uji terdapat berdistribusi normal, tidak 

terdapat multikolinearitas, tidak terdapat heteroskedastisitas dan tidak terdapat 

autokorelasi. 

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari laporan keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah jumlah sampel (N) sebanyak 36, nilai minimum 

artinya nilai terkecil dari keseluruhan data sampel, nilai maximum artinya 

nilai terbesar dari keseluruah sampel data, nilai mean artinya nilai rata-rata 

dari seluruh sampel data, dan standar deviation artinya simpangan baku rata-

rata dari seluruh sampel. Nilai minimum ROA sebesar 2,07, nilai minimum 

muḍārabah 91,99, nilai minimum musyārakah 312,48. Untuk nilai maximum 
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ROA sebesar 3,14, nilai maximum muḍārabah sebesar 173,16, nilai maximum 

musyārakah sebesar 677,30. Rata-rata ROA sebesar 2,5539,  rata-rata 

muḍārabah 125,2570 dan untuk rata-rata musyārakah sebesar 501,0257. 

Untuk nilai standar ROA sebesar 0,34239, untuk nilai standar muḍārabah 

sebesar 24,57549, dan untuk nilai standar musyārakah sebesar 104,26324 

Dari hasil pengujian asumsi klasik dengan pada uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel 

muḍārabah dan musyārakah sebesar 5,212 lebih kecil dari 10. Tolerance dari 

muḍārabah dan musyārakah sebesar 0,192 yaitu lebih besar dari 0,1 yang 

berarti tidak terjadi multikolinearitas. Uji Heterokedastisitas bahwa titik-titik 

tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa titik tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Nilai Durbin Watson 

sebesar 1,830 sedangkan nilai dl sebesar 1,353 dan du sebesar 1,587 yang 

mengacu pada tabel Durbin Watson sehingga diperoleh nilai (4-du) 4-1,587 

sebesar 2,413 dan (4-dl) 4-1,353 sebesar 2,647. Maka diperoleh keputusan 

tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin Watson(DW) sebesar 1,830 

terletak diantara du dengan 4-du. 

Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstantan sebesar 

3,095 menunjukkan bahwa jika muḍārabah dan musyārakah nilai nol, maka 

nilai Return On Asset (ROA) adalah 3,095 apabila muḍārabah meningkat 1% 

maka Retrun On Asset (ROA) meningkat 0,005 dan apabila musyārakah 

meningkat 1% maka Return On Asset (ROA) menurun sebesar 0,04. 
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koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,840 atau sama dengan 84%. Hal ini 

berarti bahwa variansi variabel dependen Return On Asset (ROA) secara 

bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel independen (mudārabah dan 

musyārakah) sebesar 84%, sedangkan sisahnya 16% dijelaskan oleh faktor 

atau variabel-variabel di luar model. 

Nilai t hitung variabel muḍārabah yaitu 2,675 dan t tabel yang diperoleh 

2,035. Jadi, t hitung > t tabel atau 2,675 > 2,035 dan nilai taraf signifikansi 

0,012 > 0,05. Maka Ho di tolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa muḍārabah terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka muḍārabah 

memiliki hubungan terhadap Return On Asset (ROA). 

Nilai -t hitung variabel musyārakah yaitu -8,656 dan -t tabel diperoleh -

2,035. Jadi, -t hitung < -t tabel atau -8,656 < -2,035 dan nilai taraf signifikansi 

0,012 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa musyārakah terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

karena nilai –t hitung lebih kecil dari –t tabel, maka musyārakah memiliki 

hubungan terhadap Return On Asset (ROA). Dalam penelitian hasil Amri 

Dziki Fadholi penelitian ini sesuai dengan hasil penelitiannya yang 

menunjukkan bahwa muḍārabah berpengaruh secara parsial terhadap Return 

On Asset (ROA), dalam penelitian hasil Siti Hajar Daulay musyārakah 

berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA). 

Sehingga kedua variabel independen dalam penelitian ini yakni 

pembiayaan muḍārabah dan musyārakah terhadap variabel dependen yaitu 
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Return On Asset (ROA). Kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) . 

Hasil Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 83,811 sedangkan nilai F tabel 

sebesar 3,285. Artinya F hitung > F tabel (83,811 > 3,285). Karena F  hitung 

> dari F tabel maka variabel muḍārabah dan musyārakah memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). 

Penelitian ini juga didukung oleh Ismail dalam buku Perbankan Syariah 

bahwa pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan mendapat 

balas jasa dengan mendapatkan berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan 

pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah diperjanjikan. 

Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank.  

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu yaitu Muhammad Rizal 

aditya yang membahas: Pengaruh Pembiayaan muḍārabah, musyārakah 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2010-2014. 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan muḍārabah, musyārakah 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap profitabilitas. Sama halnya 

dengan penelitian Amri Dziki Fadoli yang membahas: Pengaruh Pembiayaan 

murabaḥah, musyārakan dan muḍārabah terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah, Yang menyatakan bahwaberpengaruh secara parsial dan simultan 

terhadap profitabilitas. 

Dan penelitian selanjutnya Siti Hajar Daulay yang membahas: Pengaruh 

Pembiayaan musyārakah Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. Yang menyatakan bahwa secara Parsial 
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berpengaruhi terhadap Return On Asset. Sama halnya dengan penelitian Ya’ti 

Ikhwani Nasution yang membahas: Pengaruh Risiko Pembiayaan Murabaḥah 

Terhadap Profitabilitas di Bank Muamalat Indonesia KCP Sibuhuan. Yang 

menyatakan bahwa secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 

dalam perolehannya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama penelitian dan 

penyusunan skripsi ini, yaitu: 

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis yang masih kurang. 

2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana penulis yang tidak mencukupi untuk 

penelitian lebih lanjut. 

3. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang 

berbentuk data sekunder. Dimana penulis hanya mengambil data laporan 

keuangan bank seperlunya saja. 

4. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian, 

yang hanya terfokus pada variabel-variabel pembiayaan dan rasio bank 

saja, dengan tidak memperhatikan yang faktor-faktor yang lainnya seperti 

kondisi ekonomi, inflasi dan politik. 

Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga dan pikiran agar 

keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna dan tujuan penelitian 
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ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak 

serta karunia Allah Subhanawata’ala Skripsi ini dapat terselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil uji regresi berganda Maka persamaan regresi yang 

terbentuk adalah ROA=3,095 + 0,005 muḍārabah-0,04 musyārakah, Dari 

persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

a. Jika Pembiayaan muḍārabah dan musyārakah diasumsikan 0 maka ROA 

sebesar 3,095%. 

b. Jika Pembiayaan muḍārabah naik 1% x 0,05 dan variabel lain tetap maka 

jumlah ROA mengalami peningkatan %. 

c. Jika Pembiayaan musyārakah naik 1% dan variabel lain tetap maka  ROA 

mengalami penurunan 0,04%. 

secara parsial muḍārabah dapat berpengaruh terhadap Return On Asset 

muḍārabah nilai t hitung sebesar 2,675 dan nilai t tabel 2,035 jika t hitung > t 

tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima (2,675 > 2,035) dan nilai signifikansi 

> dari 0.05 atau 0,012 > 0.05. Pembiayan musyārakah nilai -t hitung sebesar -

8,656 dan nilai t tabel sebesar -2,035 jika -t hitung < t tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima (-8,656 < -2,035 ) dan nilai signifikansi < dari 0,05 atau 0,00 

< 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel tersebut terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

Secara simultan muḍārabah dan musyārakah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA), yang dibuktikan dengan F hitung 
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> F tabel (83,811 > 3,285). Adapun R Square 0,84 atau sama dengan 84%, 

yang berarti bahwa variabel Retun On Asset (ROA) dapata dijelaskan variasi 

variabel muḍārabah, musyārakah sebesar 0,84 atau sama dengan 8,4%, 

sedangkan sisanya 16% (100-84%) dijelaskan oleh atau variabel-variabel di 

luar model. 

B. Saran-Saran 

  Berdasarakan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran yaitu: 

1. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) diharapkan mampu 

mempertahankan tingkat pembiayaan muḍārabah dan musyārakah yang 

sangat berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah, agar lebih memperhatikan pembiayaan yang diberikan dan 

agar pembiayaan meningkat setiap bulan karena pembiayaan tersebut 

sangat berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai Return On Asset (ROA) Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) nantinya tidak memfokuskan variabel 

penelitian pada rasio dan pembiayaan saja. Akan tetapi, penelitiannya 

difokuskan juga mengenai variabel-variabel lainnya. Untuk peneliti 

selanjutnya agar memperbanyak variabel bebas dan memperbanyak sampel 

penelitian agar hasil yang didapatkan lebih maksimal dan lebih akurat. 

Kemudian memperhatikan fenomena permasalahan yang terjadi pada 

laporan keungan perusahaan yang akan diteliti. 
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1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 36 2,07 3,14 2,5539 ,34239 

MUDHARABAH 36 91,99 173,16 125,2570 24,57549 

MUSYARAKAH 36 312,48 677,30 501,0257 104,26324 

Valid N (listwise) 36     

 

2. Uji Normalitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,11125078 

Most Extreme Differences Absolute ,116 

Positive ,090 

Negative -,116 

Test Statistic ,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

4. Uji Multikolenearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,962 ,101  39,224 ,000   

MUDHAR

ABAH 
,006 ,002 ,435 3,365 ,002 ,192 5,212 

MUSYARA

KAH 
-,004 ,000 -1,317 -10,199 ,000 ,192 5,212 

a. Dependent Variable: ROA 



5. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

6. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,916
a
 ,840 ,830 ,10908 1,830 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable: Lag_Y 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Uji Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,095 ,099  31,192 ,000 

Lag_X1 ,005 ,002 ,378 2,675 ,012 

Lag_X2 -,004 ,000 -1,224 -8,656 ,000 

a. Dependent Variable: Lag_Y 

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

      Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,916
a
 ,840 ,830 ,10908 

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable: Lag_Y 

 

9. Uji Signifikansi Farsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,095 ,099  31,192 ,000 

Lag_X1 ,005 ,002 ,378 2,675 ,012 

Lag_X2 -,004 ,000 -1,224 -8,656 ,000 

a. Dependent Variable: Lag_Y 

 

 

 

 

 



 

10. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,994 2 ,997 83,811 ,000
b
 

Residual ,381 32 ,012   

Total 2,375 34    

a. Dependent Variable: Lag_Y 

b. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1 

 

  



Tabel Distribusi T 

Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%) 

1 Sisi (0,05) dan 2 Sisi (0,025) 

DF 
Signifikansi 

DF 
Signifikansi 

DF 
Signifikansi 

0,05 0,025 0,05 0,025 0,05 0,025 

1 6,314 12,706 34 1,691 2,032 67 1,668 1,996 

2 2,920 4,303 35 1,690 2,030 68 1,668 1,996 

3 2,353 3,182 36 1,688 2,028 69 1,667 1,995 

4 2,132 2,776 37 1,687 2,026 70 1,667 1,994 

5 2,015 2,571 38 1,686 2,024 71 1,667 1,994 

6 1,943 2,447 39 1,685 2,023 72 1,666 1,994 

7 1,895 2,365 40 1,684 2,021 73 1,666 1,993 

8 1,860 2,306 41 1,683 2,020 74 1,666 1,993 

9 1,833 2,262 42 1,682 2,018 75 1,665 1,992 

10 1,813 2,228 43 1,681 2,017 76 1,665 1,992 

11 1,796 2,201 44 1,680 2,015 77 1,665 1,991 

12 1,782 2,179 45 1,679 2,014 78 1,665 1,991 

13 1,771 2,160 46 1,679 2,013 79 1,664 1,991 

14 1,761 2,145 47 1,678 2,012 80 1,664 1,990 

15 1,753 2,131 48 1,677 2,011 81 1,664 1,990 

16 1,746 2,120 49 1,677 2,010 82 1,664 1,989 

17 1,740 2,110 50 1,676 2,009 83 1,663 1,989 

18 1,734 2,101 51 1,675 2,008 84 1,663 1,989 

19 1,729 2,093 52 1,675 2,007 85 1,663 1,988 

20 1,725 2,086 53 1,674 2,006 86 1,663 1,988 

21 1,721 2,080 54 1,674 2,005 87 1,663 1,988 

22 1,717 2,074 55 1,673 2,004 88 1,662 1,987 

23 1,714 2,069 56 1,673 2,003 89 1,662 1,987 

24 1,711 2,064 57 1,672 2,003 90 1,662 1,987 

25 1,708 2,060 58 1,672 2,002 91 1,662 1,986 

26 1,706 2,056 59 1,671 2,001 92 1,662 1,986 

27 1,703 2,052 60 1,671 2,000 93 1,661 1,986 

28 1,701 2,048 61 1,670 2,000 94 1,661 1,986 

29 1,699 2,045 62 1,670 1,999 95 1,661 1,985 

30 1,697 2,042 63 1,669 1,998 96 1,661 1,985 

31 1,696 2,040 64 1,669 1,998 97 1,661 1,985 

32 1,694 2,037 65 1,669 1,997 98 1,661 1,985 

33 1,692 2,035 66 1,668 1,997 99 1,660 1,984 

 

 



 
 

 
 

Tabel Distribui F 

Tabel F 

(Pada Taraf Signifikansi 5%) 

Df2 
Df1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 

26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 2,22 

27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,31 2,25 2,20 

28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24 2,19 

29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 

31 4,16 3,30 2,91 2,68 2,52 2,41 2,32 2,25 2,20 2,15 

32 4,15 3,29 2,90 2,67 2,51 2,40 2,31 2,24 2,19 2,14 

33 4,14 3,28 2,89 2,66 2,50 2,39 2,30 2,23 2,18 2,13 

34 4,13 3,28 2,88 2,65 2,49 2,38 2,29 2,23 2,17 2,12 

35 4,12 3,27 2,87 2,64 2,49 2,37 2,29 2,22 2,16 2,11 

36 4,11 3,26 2,87 2,63 2,48 2,36 2,28 2,21 2,15 2,11 

37 4,11 3,25 2,86 2,63 2,47 2,36 2,27 2,20 2,14 2,10 

38 4,10 3,24 2,85 2,62 2,46 2,35 2,26 2,19 2,14 2,09 

39 4,09 3,24 2,85 2,61 2,46 2,34 2,26 2,19 2,13 2,08 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 

41 4,08 3,23 2,83 2,60 2,44 2,33 2,24 2,17 2,12 2,07 

42 4,07 3,22 2,83 2,59 2,44 2,32 2,24 2,17 2,11 2,06 

43 4,07 3,21 2,82 2,59 2,43 2,32 2,23 2,16 2,11 2,06 

44 4,06 3,21 2,82 2,58 2,43 2,31 2,23 2,16 2,10 2,05 

45 4,06 3,20 2,81 2,58 2,42 2,31 2,22 2,15 2,10 2,05 

46 4,05 3,20 2,81 2,57 2,42 2,30 2,22 2,15 2,09 2,04 

47 4,05 3,20 2,80 2,57 2,41 2,30 2,21 2,14 2,09 2,04 

48 4,04 3,19 2,80 2,57 2,41 2,29 2,21 2,14 2,08 2,03 

49 4,04 3,19 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,08 2,03 

50 4,03 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,03 

 

 



 
 

 
 

Tabel Durbin Watson 
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